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AGAMA REPUBLIK INDOMNESTA
TAHUN 1991

/
N TAXNG
PEMBUKAAN DAN PUNCGERTIAN MADIAG AN '

NOMOR

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA I

banwa dalam menunjang pembangunan Nua& 1GHa g Lidarey
Pendidikan, dipandang perlu dilakurdan  pembDubaan dan
penegerian Madrasalh sebagal model, moulLivas | Gah Pemina
Madrasah swasta disekitarnya.

1. Undang-Undang Mc aor 2 tahun 1989 reinltang  Saistem
Pendidikan Nasional;
2 Peraturan _Pemerintah Repubiink Indonesia  Nomor 28

tahun 1990 tentany Pendidikan Dasar; !

3. Peraturan Pemerintah tepub i1k 1Indones i a NGO, 2%
tanun 1990 tentany PFendidikan Menengah;

4. Kepulusan Presidoen Republik Indones ta  Nemor 44
tanun 1974 tentang POKOK - DOKOK Organisas)
Departemen;

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 tahun
1984 tentang Susunan Organisasy dan tata KerJa
Dapartemen yang telah diuban dan teraknir dengan
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 tahun
18391; _

6. Keputusan Bersama Menteaeri Agama ,Mentér i Pendidikan
dan Kebudayaan dan Menter )y Dalam Neger  Nomor 6

tahun 1975, Nomor 037/U/1975 dan Nomor 36 tahiin 1975

tentang Poningkatan Mutu fPfondidikan pada Madrasah,

/. Keputusan Menteri Agama No 18 tahun 1374 Lentuany
Susunan  Organisasi dan Tata Ker ja Depar bemen  Aganc
yang telah diubah dar disempurnakan, bLacraknir deny
Keputusan Menteri Agama Nomor 75 tahun 198&84.

Persetujuan Menter i Fendayagunaan Apatatur Negara
dengan surat Noemor B-387/1/91 tanggal 6 Mear 1391

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA TUNTANG
PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH.

Membuka dan menegerilkan Madrasah sebagaimana Lercarntum
dalam Lampiran I dan II Keputusan ini;




<edua o heduduhan , Lugas dan fungsi, susunan Organisasi dan

Tata Kerja Madrasah Ibtidaiyan Negeri diatur
sabagaimana dirtelupkan dalam Koputusan Monteri Agama
Nomour 15 tahun 197 ., Pasul | sampar dengan Pasal 9:
“atiga . Kedudukan, Lugas dan fungsi, susunan Organiuast dan
Tata Kerja Madrasah Tsanawiyah Nager diatur

sebagaimana dirtelLapkan dalam Kepubusan Menteor: Agama
Nomor 16 tahun 13978, Puasal 1 sampan dengan Pasal 9;

<eempat . Kedudukan, tugas dun fungsi, susunan  Organisasi dan

@

<e

@

tata Kerja oladrasah Aliyah Neyerit diatur sebagaimana
ditetaplan dalam Keputusan Mente: i1 Agama NHomor 17 tahun
1978, Pasal 1 sampai dengan Pasal 9
ima : Pelaksanaan lebih lanjut ‘dari Keputusan ini diatur oleh
Direntur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam:

nam : Sejuak berlakunya Keputusan 1N Jumlah Madrasah
Ibtidaiyah Megeri darn 376 buuh  menjadi 442 buah, |
Jumlaly Madrasak Tsanawiyah Neger v dari 430 buah menjadi
452  buah dan Jumlah lMadrasah Aliyah Negeri dar 187
buah menjadi 201 buah;

“«stujuh o Dengan berlakunya Keputusan I1ni, maka sagala Ketantuan

yany bertentangon dinyatakan tidak borlaku;

“edelapan : Keputusan ini muluil berlaku pada tanggal ditetapkan.
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Ditgtapkan di : J akarta
3 ggal . 11 Jull 1999

-

NAWIR SJUADZALIL

embusan : TR T

Menko KESRA di Jakarta,;

Menteri Paendidikan dan Kebudayaan di Jakarta;
Menteri Dalam Negeri di Jakarta;

Menteri Keuangan di Jakarta;

Kepala Badan Pemeriksa Keuangan di Jakarta;
Komisi IX DPR-RI dy Jakarta;

Ditjen Anggaran Depairtemen Keuangan di Jakarta; .
Sekjen/Para Dirjen/lIrjen/Kabalitbeng Agama/staf AN Mantari

Agame ; . .

Para Gubernur KDOH Tk I di seluruh lIrdonasia, ‘ .
.Para Kepala Giro/NDirektur/Ins.e - /Kapualitbang Agama /Sekretaris,
Kapusdiklat Pegawai di 1inglkungan Repartamen Agama di Jakarta;

1.Para Kepala Kantor Wilayah Dep.Agama Propinsi/ setingkat diselurul

S wm

Indonasia; ‘ _
.Para Kapalp Kantor Dep.Agama/Kodya di seluruh Indonesia;
.Kantor Perbendaharaan dan kas Negara di Jakarta; D
.Biro Hukum dan Humids Departemen Agama. »
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